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ABSTRAK 

Abstrak: Kemampuan dan minat membaca siswa Sekolah Dasar Negeri 123 Pekanbaru masih 

tergolong rendah berdasarkan hasil observasi awal. Tujuan utama kegiatan pengabdian ini 

adalah untuk memberikan dasar kecintaan dan juga pemahaman literasi pada siswa sekolah 

dasar negeri 123 Pekanbaru seperti membaca dan juga memahami isi bacaan. Metode yang 

dipakai dalam kegiatan pengabdian ini yaitu metode pendampingan dimana tim pengabdi 

melakukan pendampingan kepada siswa untuk melaksanakan program one day one story. 
Tahapan pada pengabdian ini meliputi: (1) persiapan yang terdiri dari observasi dan 

perencanaan program; (2) pelaksanaan program yaitu one day one story; dan (3) evaluasi 

program. Mitra pada kegiatan pengabdian ini yaitu siswa kelas 5 sekolah dasar negeri 123 

Pekanbaru yang berjumlah 30 siswa. Ketercapaian kegiatan pengabdian diukur melalui 

instrument soal Pre-Test dan Post-Test. Hasil dari kegiatan ini dapat diketahui dengan 

adanya program one day one story yang dilaksanakan terbukti mampu meningkatkan 

kemampuan dan juga minat siswa dalam hal literasi.  Terjadi peningkatan minat siswa dalam 

membaca dengan persentase nilai N-Gain sebesar 58.8% dan penguasaan siswa dalam 

memahami bacaan juga terjadi peningkatan sebesar 66.67%. 

 

Kata Kunci: Kemampuan Literasi; Metode One Day One Story; Kampus Mengajar. 
 
Abstract:  The reading ability and interest of students at Sekolah Dasar Negeri 123 Pekanbaru 
have been observed to be relatively low based on initial observations. The primary objective of 
this community service initiative is to foster a foundation of love for reading and literacy 
comprehension among students at State Elementary School 123 Pekanbaru, encompassing 
reading skills and understanding the content of texts. The method employed in this service 
activity is an accompaniment approach, where the service team provides guidance to students 
in implementing the "One Day One Story" program. The stages of this service activity include: 
(1) preparation, which consists of observation and program planning; (2) program 
implementation, specifically the "One Day One Story" initiative; and (3) program evaluation. 
The partners involved in this activity are 30 fifth-grade students from State Elementary School 
123 Pekanbaru. The success of this service activity is measured through Pre-Test and post-test 
instruments. The results of the activity indicate that the implementation of the "One Day One 
Story" program has effectively enhanced both the reading ability and interest of the students 
in literacy. There was an increase in students' interest in reading, with an N-Gain score of 
58.8%, and a significant improvement in their comprehension of reading material, with a 
66.67% increase. 
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A. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan suatu hal yang penting dalam kehidupan 

manusia. Hal ini merupakan peletak dasar bagi terciptanya suatu 

masyarakat yang dihuni dengan SDM yang mampu menjalankan 

kehidupannya secara baik. Dengan adanya pendidikan manusia tidak akan 

menjadi seseorang yang menjadi salah dalam menghadapi kehidupan yang 

fana ini. Apalagi di zaman sekarang tantangan demi tantangan yang harus 

dihadapi oleh manusia semakin hari semakin rumit. Upaya dalam 

memberikan pendidikan yang efektif terhadap masyarakat merupakan 

sesuatu hal yang mesti dilakukan, jika tidak maka hal tersebut secara tidak 

langsung meruntuhkan bangunan sendiri dalam membangun suatu bangsa 

(Sawen & Setiawan, 2020).  

Indonesia sendiri merupakan negara yang dalam tatanan dunia masih 

tertinggal dalam segi pendidikan. Negara yang kaya akan sumber daya alam 

ini membutuhkan pengelola yang benar-benar mumpuni dalam mengolah 

SDA yang tersedia. Tetapi pada kenyataanya sistem pendidikan di Indonesia 

masih dalam kategori rendah. Beberapa data menunjukan bahwa sistem 

pendidikan Indonesia masih dalam kategori di bawah jika dibandingkan 

dengan negara-negara tetangga (Authority, 2014). Dalam hal mata pelajaran 

samja contohnya Indonesia masih dengan sistem pembelajaran yang 

menggunakan banyak mata pelajaran, hal ini secara tidak langsung akan 

menjadikan siswa harus bisa membagi banyak fokus mereka. Dengan adanya 

sistem seperti ini cenderung menjadikan siswa tidak bisa menguasai mata 

pelajaran yang diajarkan di sekolah (Fitriana & Ridlwan, 2021). 

Selain itu, jam belajar di Indonesia yang masih tergolong lama menjadi 

persoalan tersendiri. Persoalan tersebut kemudian menjadi masalah baru 

karena pada dasarnya usia belajar siswa merupakan usia yang seharusnya 

diisi dengan kegiatan yang menyenangkan (Abidin et al., 2017). Hal ini 

kemudian berdampak pada sikap siswa yang cenderung merindukan udara 

segar tanpa adanya beban pikiran. Hal ini kemudian diperparah dengan 

keadan sekarang Indonesia yang terkena Covid-19. Kecanggihan teknologi 

turut menjadi soal dalam sistem pendidikan Indonesia. kecanggihan 

teknologi maksudnya adalah sistem dari persaingan ekonomi global 

menjadikan siswa yang seharusnya diisi dengan hal-hal kegiatan positif 

seperti belajar, bermain dan juga membantu orang tua menjadi terabaikan. 

Adanya kemajuan teknologi memberikan aspek negatif seperti keadaan 

siswa yang malas dalam kehidupannya (Perdana & Suswandari, 2021). 

Permasalahan rendahnya kemampuan literasi siswa menjadi sorotan 

penting bagi dunia pendidikan. Menurut Daryanes et al. (2023) masih 

banyak permasalahan terkait kemampuan literasi siswa seperti siswa 

sekolah dasar yang belum lancar membaca, kurangnya minat membaca dan 

sulitnya siswa membahami maksud dari suatu bacaan. Hal tersebut 

didukung dari hasil penelitian Hijjayati et al. (2022), bahwa masih banyak 

siswa sekolah dasar yang masih  mengeja,  tidak  hanya  mengeja  akan  
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tetapi ketika    diminta    menuliskan    sebuah    kata    ada beberapa siswa 

yang kebingungan karena tidak bisa menulis  huruf-huruf  yang  akan  

membentuk  kata tersebut. Suparya et al. (2022) mengatakan salah satu 

faktor rendahnya kemampuan literasi siswa karena rendahnya kemampuan 

membaca siswa dan memahami bacaan. Permasalahan rendahnya 

kemampuan literasi ini harus segera diatasi karena rendahnya kemampuan 

literasi siswa dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa (Amri & Rochmah, 

2021). 

Melihat permasalahan tersebut maka perlu adanya perombakan yang 

luar biasa dalam sistem pendidikan di Indonesia. pada tahun 2021 menteri 

pendidikan Indonesia membuat sebuah program yang berjudul kampus 

mengajar (Shabrina, 2022). Sistem pembelajaran dalam kampus mengajar 

ini membebaskan mahasiswa untuk eksis dalam kegiatan meningkatkan 

kemajuan pendidikan Indonesia. Program yang diusung dalam kampus 

mengajar ini meliputi kegiatan pengabdian kepada masyarakat dan juga 

mengajar di sekolah-sekolah. Dengan adanya sistem pendidikan yang seperti 

ini diharapkan para pelajar di Indonesia bisa menemukan masalah dan 

menyelesaikan masalahnya tersendiri. Program kampus mengajar 

menekankan pada peningkatan literasi dan numerasi siswa sekolah dasar 

(Daryanes et al., 2023; Daryanes et al., 2023).  

Salah satu program dari kampus mengajar yang dilakukan untuk 

meningkatkan kemampuan literasi siswa adalah metode one day one story. 

Metode tersebut bertujuan untuk meningkatkan kecintaan siswa sekolah 

dasar dalam membaca, meningkatkan minat membaca, membiasakan siswa 

untuk membaca sehingga meningkatkan kemampuan siswa dalam 

memahami bacaan. Metode one day one story termasuk ke dalam program 

gerakan literasi sekolah. Literasi disini difokuskan pada minat membaca dan 

juga memahami isi bacaan. Menurut Suparya et al. (2022) salah satu solusi 

untuk meningkatkan literasi siswa adalah melalui gerakan literasi sekolah. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan 

literasi siswa pada salah satu sekolah dasar negeri diKota Pekanbaru 

melalui metode one day one story. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian ini bermitra dengan salah satu Sekolah Dasar 

Negeri yang berada di Kota Pekanbaru.  Kegiatan pengabdian ini dilakukan 

pada siswa kelas 5 di salah satu Sekolah Dasar Negeri di Pekanbaru yang 

berjumlah 30 orang. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini adalah 

metode Pendampingan terhadap siswa dalam meningkatkan literasinya. 

Pendampingan dilakukan lebih kurang selama 4 bulan. Tahapan dalam 

kegiatan ini terbagi dalam beberapa tahap yaitu: 
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1. Tahap Persiapan 

Tahapan ini terdiri dari kegiatan observasi dan survey awal serta 

perencanaan program kegiatan peningkatan kemampuan literasi siswa.  

Tahap observasi ini kemudian dijadikan oleh Tim Kampus Mengajar 3 ini 

dalam mengamati situasi dan kondisi dilapangan yang hendak dijadikan 

untuk praktek pemberdayaan khususnya pengajaran pada siswa disalah 

satu Sekolah Dasar Negeri di Kota Pekanbaru.  

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahap ini dilaksanakan program one day one story dengan lebih dahulu 

dilakukan Pre-Test. Program one day one story yang dilaksanakan yaitu 

setiap hari para siswa membaca selama 15 menit kemudian menuliskan 

kembali apa yang dibacanya selama 4 bulan.  

 

3. Tahap Evaluasi  

Tahap ini dilakukan evaluasi dan refleksi terhadap kegiatan pengabdian 

yang dilakukan dan juga akan dilakukan Postest literasi. Kegiatan ini 

bertujuan untuk mengukur peningkatan kemampuan literasi siswa kelas V 

SDN 123 Pekanbaru. Permasalahan yang ditemukan diselesaikan melalui 

kegiatan pengabdian dengan metode one day one story yang dilaksanakan 

oleh setiap siswa kelas 5 selama 4 bulan dan didampingi oleh tim pengabdi. 

Kegiatan awal dilakukan Pre-Test literasi yang bertujuan untuk mengetahui 

pengetahuan awal siswa kelas V mengenai literasi. Selanjutnya akan 

dilakukan metode one day one story selama 15 menit setiap harinya dan 

siswa menuliskan kembali apa yang telah dibaca oleh mereka, setelah itu 

dilakukan kegiatan Post-Test literasi untuk melihat tingkat kemampuan 

literasi siswa. Untuk mengukur ketercapaian tujuan kegiatan pengabdian 

yang dilakukan digunakan instrument evaluasi berupa lembar test yang 

digunakan sebagai soal Pre-Test dan Post-Test terdiri dari 25 butir soal Pre-

Test dan 25 butir soal Post-Test. Melihat persentase peningkatan nilai Pre-

Test dan Post-Test menggunakan rumus N-Gain sebagai berikut. 

 

Rumus N-Gain =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡 𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑛𝑎𝑙−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 x 100% (1) 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Tahap Persiapan 

Tahap persiapan yang dilakukan diantaranya kegiatan observasi tempat 

pengabdian yang dilakukan oleh Tim pengabdi melalui cara datang langsung 

ke lokasi sekolah tersebut. Alasan lokasi tersebut dipilih adanya penentuan 

dari pihak kampus dan juga pengisian web dari Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka. Kemudian dari segi akses tempat tersebut merupakan tempat yang 

sifatnya mudah untuk diakses. Setelah Tim pengabdi mengadakan observasi 

langkah selanjutnya adalah adanya rapat perencanaan program. Hal ini 
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dilakukan agar dalam pelaksanaan kegiatan Tim pengabdi ini dapat 

merumuskan sebuah program yang sesuai dengan kebutuhan siswa 

khususnya dalam bidang literasi.  

Dengan kondisi demikian diharapkan apa yang dirumuskan dari Tim 

pengabdi di SDN 123 Pekanbaru ini dapat tercapai. Berdasarkan hasil 

observasi atau survey awal yang telah dilakukan oleh tim diketahui bahwa 

siswa masih memiliki minat baca yang rendah. Oleh karena itu, tim 

membuat program one day one story sebagai bentuk gerakan literasi sekolah 

untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa. Tim KM 3 merumuskan 

kapan akan dimulai program yang pada tahap selanjutnya sudah 

direncanakan. Pada akhirnya perencanaan program yang dirumuskan oleh 

Tim adalah penguatan pemahaman dan upaya pembangunan dalam 

meletakan dasar-dasar kecintaan peserta didik terhadap literasi utamanya 

membaca. Dengan metode yang cenderung efektif maka pelaksanaan akan 

sesuai dan sejalan dengan apa yang telah direncanakan (Fahrudhin & 

Zuliana, 2018). 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Meskipun pada dasarnya Sekolah Dasar Negeri 123 Pekanbaru ini telah 

mendapatkan akreditasi dengan nilai A, tetapi perlu adanya rombakan yang 

dilakukan oleh pihak sekolah dalam hal penanaman siswa terhadap minat 

literasi. Beberapa siswa yang dijumpai dalam nyatanya tidak memiliki basic 

yang kuat dalam hal membaca. Hal ini kemudian menjadi persoalan yang 

serius yang ditemui oleh Tim kampus mengajar 3 ini. Pada saat pertama 

kegiatan dari Tim KM 3 mengadakan pretes untuk mengukur sejauh mana 

minat dan juga pemahaman awal siswa sekolah dasar di sekolah tersebut 

dalam hal literasi khususnya membaca. Test tersebut dilakukan dengan 

menggunakan sampel penelitian sebanyak 30 siswa di kelas 5. Test yang 

diadakan oleh Tim pengabdi ini membahas tentang bagaimana kondisi siswa 

dalam hal literasi.  

Metode one day one story lahir dari gagasan Tim pengabdi guna 

menyelesaikan permasalahan yang ada. Permasalahan tersebut khususnya 

adalah kurangnya minat siswa dalam hal literasi. Mengenai metode ini 

secara pelaksanaannya merupakan metode yang dipakai dan di arahkan 

pada siswa sekolah dasar dalam hal membaca. Secara pelaksanaan metode 

ini tergambar dalam kegiatan sederhana yaitu membaca selama 15 menit. 

Kegiatan ini kemudian dalam pelaksanaannya didampingi oleh Tim 

pengabdi untuk membimbing para siswa dalam hal literasi. Setelah para 

siswa diarahkan untuk membaca selama 15 menit kemudian siswa 

diarahkan untuk menulis kembali apa yang mereka dapatkan dari hasil 

bacaanya. Hal ini dilakukan dengan tujuan agar para siswa dapat merekam 

apa yang telah mereka lakukan dalam hal membaca, seperti terlihat pada 

Gambar 1. 
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(a) (b) 

Gambar 1. (a) Kegiatan Membaca Buku Bacaan; 

(b) Kegiatan Menulis Kembali Hasil Bacaan 

 

3. Tahap Evaluasi 

Kegiatan selanjutnya yaitu mengevaluasi program yang telah 

dilaksanakan dengan cara memberikan soal postest terhadap siswa yang 

telah mengikuti program one day one story. Hasil Pre-Test disajikan pada 

Gambar 2 dan hasil Post-Test seperti terlihat pada Gambar 3. 

       

 
Gambar 2. Hasil Pre-Test siswa pada bidang literasi 

 

Keterangan Gambar 2: A adalah Minat siswa dalam membaca; B adalah 

Ketertarikan siswa dalam bermain; C adalah Penguasaan siswa dalam 

memahami bacaan; dan D adalah Kesulitan siswa dalam memahami isi 

bacaan. Berdasarkan Gambar 2 memperlihatkan posisi minat membaca 

siswa berada dalam urutan paling rendah, hal tersebut merupakan kondisi 

yang dalam pandangan Tim menjadi suatu permasalahan. Kebanyakan dari 

siswa lebih tertarik untuk bermain. Tetapi yang jadi harapan dari Tim ini 

adalah adanya grafik yang menunjukan tingkat kemampuan siswa dalam 

memahami bacaan lebih tinggi dari minat siswa terhadap pembaca. Dalam 

kesimpulan Tim sebenarnya ada potensi yang besar dimiliki oleh setiap 

siswa dalam hal memahami isi bacaan. Sedangkan yang menjadi PR utama 

adalah adanya kesulitan siswa dalam memahami isi bacaan sehingga hal ini 

kemudian yang menyebabkan Tim untuk berpikir menemukan metode yang 

tepat dalam meningkatkan literasi pada siswa.  
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Gambar 3. Hasil Post-Test siswa pada bidang literasi 

 

Keterangan Gambar 3: A adalah Minat siswa dalam membaca; B adalah 

Ketertarikan siswa dalam bermain; C adalah Penguasaan siswa dalam 

memahami bacaan; dan D adalah Kesulitan siswa dalam memahami isi 

bacaan. Berdasarkan Gambar 3 yang merupakan hasil pengukuran Post-Test 

terlihat bahwa terjadi peningkatan pada minat membaca siswa dan 

penguassan siswa dalam memahami bacaan serta penurunan dari 

ketertarikan siswa untuk bermain dan kesulitan siswa dalam memahami isi 

bacaan. Metode yang diterapkan oleh Tim cukup efektif dalam 

meningkatkan kemampuan literasi siswa. Semain banyak melakukan 

kegiatan membaca akan meningkatkan kemampuan literasi siswa (Wandira 

et al., 2023). Hal itu kemudian disampaikan oleh Tim pengabdi pada pihak 

sekolah untuk coba melaksanakan program yang kami lakukan dengan 

metode yang sama. 

Terjadi peningkatan minat siswa dalam membaca dengan persentase 

nilai N-Gain sebesar 58.8% dari nilai Pre-Test sebesar 15 meningkat menjadi 

65. Penguasaan siswa dalam memahami bacaan juga terjadi peningkatan 

sebesar 66.67% dari nilai Pre-Test sebesar 25 meningkat menjadi 75. 

Sedangkan untuk ketertarikan siswa dalam bermain dan kesulitan dalam 

memahami bacaan menurun, sehingga terlihat banyaknya siswa yang 

semakin serius dalam belajar. Pendampingan siswa melalui metode one day 

one story memberikan dampak positif dalam meningkatkan kemampuan 

literasi siswa. Meningkatnya kemampuan literasi siswa juga akan 

meningkatkan prestasi siswa (Kusuma, Larasati, 2022). 

Manfaat membaca diantaranya memperluas wawasan, menjernihkan 

pemikiran, menambah pengetahuan dan meningkatkan memori serta 

pemahaman (Komalasari & Riani, 2023) sehingga dapat mengantarkan pada 

kesuksesan (Wulanjani & Anggraeni, 2019). Kegiatan membaca yang 

terprogram juga akan menumbuhkan kecintaan siswa terhadap aktivitas 

membaca (Azizah et al., 2022). Menulis dan menceritakan kembali apa yang 

telah dibaca oleh siswa merupakan metode yang dapat mengurangi sifat 

pasif pada anak sehingga anak lebih aktif dalam memahami bacaan yang 
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telah dibacanya (Budiarti et al., 2022). Kesulitan siswa dalam memahami 

bacaan dikarenakan siswa tidak terbiasa mengungkapkan kembali hasil 

pemahamannya terhadap bacaan sehingga sering kali bacaan yang telah 

dibaca oleh siswa kurang melekat (Husna & Eliza, 2021), oleh karena itu 

pentingnya kegiatan menulis kembali hasil bacaan siswa sehingga siswa 

bukan hanya diminta untuk sekedar membaca saja. 

 

4. Kendala yang dihadapi 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan berjalan sesuai dengan harapan. 

Tetapi meskipun begitu dalam kegiatan ini masih terdapatkendala. Kendala 

yang dihadapi adalah fasilitas yang kurang memadai dalam menjalankan 

program tersebut. Fakta yang ditemui di lapangan bahwa untuk 

mendampingi siswa dalam hal literasi utama nya membutuhkan daya 

khusus juga metode yang terus berkembang. Berkembangnya metode akan 

menjadikan siswa tidak merasa jenuh dengan apa yang diajarkan. Para 

siswa juga perlu dibuatkan event khusus karena pada usia pelajar dasar 

butuh pengakuan dalam bentuk apresiasi seperti hadiah ketika ia hendak 

melakukannya. 

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Setelah diadakannya pengabdian terhadap para siswa Sekolah Dasar 

Negeri Pekanbaru dapat disimpulkan bahwa penerapan metode one day one 

story dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa. Terjadi peningkatan 

minat siswa dalam membaca dengan persentase nilai N-Gain sebesar 58.8% 

dari nilai Pre-Test sebesar 15 meningkat menjadi 65. Penguasaan siswa 

dalam memahami bacaan juga terjadi peningkatan sebesar 66.67% dari nilai 

Pre-Test sebesar 25 meningkat menjadi 75. Sedangkan untuk ketertarikan 

siswa dalam bermain dan kesulitan dalam memahami bacaan menurun, 

sehingga terlihat banyaknya siswa yang semakin serius dalam belajar. Hasil 

dari kegiatan pengabdian ini dapat menjadi acuan bagi para pemangku 

kebijakan dalam hal pengadaan sarana pendidikan yang layak dan juga 

memadai. 
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